BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, paparan data dan pembahasan di atas maka peneliti

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1 Konsep diri etika moral subjek keduanya mengarah ke konsep diri positif,

yang mana konsep diri yang dikembangkan oleh mawar dan Melati yaitu:

a.

Mawar dan Melati ketika berbicara dengan orang yang lebih tua dengan
menggunakan bahasa halus dan sopan santun.

Mawar dan Melati adalah orang yang rajin beribadah.

Mawar dan Melati ketika berjalan di depan orang tua selalu merunduk
atau membungkukkan badan sambil mengucap permisi.

Penilaian masyarakat mengenai sopan santun sangat baik.

Mawar sering sholat berjama’ah dengan keluarga, Melati sholat

berjam’ah dengan teman.

2 Konsep diri fisik kedua subjek sama-sama mempunyai anggota tubuh yang

lengkap, mempunyai tinggi badan yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu

pendek, bertubuh sedang tidak gemuk dan tidak kurus, mempunyai warna

kulir sawo matang, dan mempunyai paras wajah yang cantik.

3. Konsep diri sosial mawar dan Melati sedikit berbeda. Akan tetapi masyarakat

mempunyai penilain sendiri terhadap kedua subjek. Mawar lebih dipercaya

dan diberi kebebasan berteman dengan siapapun.

Melati kurang bisa

beradaptasi atau bergaul dengan masyarakat, oleh karenanya masyarakat

menilai Melati lebih cuek atau sedikit sombong.
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4. Konsep diri keluarga Mawar dan Melati mengarah ke positif.

B. SARAN

1. Adapun saran untuk remaja yang mengalami broken home diantaranya:

a.

d.

Keadaan broken home tidak selalu berkonotasi negatif, seseorang yang
berlatar belakang broken home bisa memiliki banyak prestasi yang tinggi.
Percaya diri yang tinggi, dan mampu mengembangkan potensi diri
dengan rajin dan dapat mengasah keterampilan.

Mengikuti kegiatan organisasi atau kegiatan yang melibatkan diri untuk
berperan dalam kelompok.

Menjalin komunikasi yang baik dan terbuka dengan keluarga.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah:

a.

b.

C.

Persiapkan rapport yang baik dan pendekatan interpersonal dengan
jangka waktu yang lebih lama.
Lebih tegas dengan subjek dalam rencana wawancara.

Lebih cermat dalam pengambilan data.
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